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ABSTRACT

Effect of AB Mix Concentration and Frequency of Liquid Organic Fertilizer Spray
(POC) on the Growth of Pakcoy (Brassica rapa L.) Plants in the Deep Floating
Technique (DFT) Hydroponic System. Pakcoy (Brassica rapa L.) is one of the
vegetables that can be cultivated using a hydroponic system. Deep Floating Technique
(DFT) hydroponic system is one of the hydroponic techniques in vegetable cultivation
by using pools in installations and circulation with slow flow. The nutrients used in
hydroponic cultivation are generally AB mix nutrients, but the use of liquid organic
fertilizer (pupuk organik cair/POC) in hydroponic vegetable cultivation needs more
attention to suppress the use of inorganic fertilizers. The study aims to determine the
response of pakcoy growth to the addition of POC and to obtain the concentration of
AB mix and the frequency of POC spray which gives the best pakcoy plant growth.
This research was carried out from January to March 2021 in a green house with a UV
plastic roof in Banjar Gentong, Tegallalang District, Gianyar Regency, Bali.
Geographically, it is located at 8°48'38 south latitude and 115°28'04 east longitude at an
altitude of 510-550 meters above sea level. The study used a Nested Randomized Block
Design where the POC spraying frequency was nested at the concentration of AB mix.
The data obtained from the variables were analyzed statistically using analysis of
variance (ANOVA) according to the design that was carried out. If the treatment has a
significant effect, then the BNT test at the 5% level will be carried out. The addition of
POC spraying frequency on pakcoy showed a significant effect, the highest yield ware
shown in the addition of POC spraying frequency once every 2 days at all concentration
treatment levels. The combination of giving AB mix 1,000 ppm with the POC spraying
frequency every 2 days (K3F1) gave the best growth for pakcoy.
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PENDAHULUAN karena  sebagian  besar  kawasan
Sektor pertanian sebagai sumber Indonesia merupakan lahan pertanian

penghasilan bagi beberapa masyarakat, (Izzuddin, 2016). Kebutuhan pangan dan
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hasil pertanian semakin meningkat
seiring meningkatnya jumlah penduduk.
Namun, hal tersebut tidak diimbangi
dengan pertumbuhan lahan pertanian
yang semakin menyempit (Siswadi dan
Sarwono, 2013). Hidroponik adalah
alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan  produktifitas tanaman
terutama di lahan sempit. Budidaya
dengan sistem hidroponik memiliki
banyak manfaat antara lain tidak terlalu
banyak menggunakan lahan,
meminimalisir terkena penyakit dan
perawatannya tidak terlalu rumit.
Tanaman yang biasa
dibudidayakan secara hidroponik salah
satunya adalah tanaman hortikultura
sayuran. Pokcoy adalah salah satu
sayuran yang dapat ditanam dengan
metode hridroponik. Pakcoy adalah salah
satu varietas dari tanaman sawi yang
dimanfaatkan

sebagai sayuran.

Hidroponik sistem Deep Floating
Technique (DFT) merupakan salah satu
teknik yang umum digunakan pada
budidaya sayuran dengan menggunakan
genangan pada instalasi dan
menggunakan sirkulasi dengan aliran
pelan. Sistem ini menggunakan listrik
sebagai penggerak pompa agar dapat
dengan mudah mensirkulasi nutrisi ke

seluruh akar tanaman.

Pupuk yang digunakan pada
hidroponik adalah AB Mix, namun
demikian bisa juga menggunakan pupuk
organik cair (POC). Pada budidaya
sayuran secara hidroponik perlu menjadi
perhatian  besar  untuk  menekan

penggunaan pupuk anorganik.
Pemberian POC dengan dosis 100 ml
dan interval waktu 4 hari sekali mampu
meningkatkan serapan nitrogen tanaman
sawi sebesar 23,80% dibandingkan
dengan

perlakuan lainnya.

Meningkatkan ~ pertumbuhan  tinggi
tanaman sawi sebesar 19,06%, jumlah
daun sebesar 18,75%, produksi berat
basah tanaman sebesar 55,84%, dan
produksi berat kering tanaman sebesar
53,09% 2018).

Penambahan POC diharapkan mampu

(Febrianna et al.,

meningkatkan  kualitas pertumbuhan
tanaman pakcoy. Berdasarkan uraian
tersebut, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk  mengetahui
pengaruh konsentrasi AB Mix dan
frekuensi semprot pupuk organik cair
(POC) terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy (Brassica rapa L.) pada
hidroponik

technique (DFT).

sistem  deep floating
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari 2021 sampai dengan Maret
2021, bertempat di green house dengan
atap plastik UV di Banjar Gentong,
Kecamatan  Tegallalang, Kabupaten
Gianyar, Bali. Secara geografis terletak
di 8°48°38 lintang selatan dan 115°28'04
bujut timur pada ketinggian 510-550
meter di atas permukaan laut.

Alat yang digunakan meliputi set
hidroponik DFT, hand spray, TDS Meter
Mediatech, gelas ukur, dan timbangan
digital. Bahan yang digunakan meliputi
benih Pakcoy Nauli F1, rockwool, nutrisi
AB Mix Green Nutrition, POC Hantu,
dan air.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Tersarang
dimana frekuensi semprot POC tersarang
pada konsentrasi AB Mix. Faktor
penelitian ini terdiri dari 2 taraf yaitu
konsentrasi AB Mix (K) dan frekuensi
semprot (F). Konsentrasi AB Mix terdari
dari 3 taraf yaitu (K1) 500 ppm, (K2) 750
ppm, dan (Ks) 1.000 ppm. Sedangkan
frekuensi semprot POC terdiri atas 4
taraf yaitu (Fo) tanpa penyemprotan
(kontrol), (F1) 2 hari sekali (F2) 3 hari
sekali (F3) 4 hari sekali. Dengan
terdapat 12

demikian perlakuan

kombinasi dan masing-masing di ulang
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sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 lot
percobaan.
Instalasi  hidroponik disiapkan
sesuai dengan taraf perlakuan yaitu
sistem DFT yang terdiri dari bak nutrisi,
kerangka kayu, nutrisi AB Mix dan
POC. Sistem diatapi dengan plastik UV
dan menggunakan pompa air biasa untuk
sirkulasi. Instalalasi hidroponik sistem
DFT dibuat dengan cara merakit rangka
kayu terlebih dahulu sebagai kerangka
dan memasang atap plastik UV.
Pembuatan lubang tanam pada pipa
dilakukan setelah kerangka kayu selesai.
Lubang jarak tanam pada penelitian ini
digunakan 25 cm dengan diameter
lubang 5 cm. Tahap ketiga vyaitu
perakitan instalasi meliputi pemasangan
pipa input, output bak nutrisi dan mesin.
Sebelum instalasi hidroponik dijalankan,
tahap pengecekan dilakukan terlebih
dahulu

mengangkat air, ketebalan air yang

meliputi  percobaan  mesin
mengalir dan kebocoran pada instalasi.
Penyemaian benih pakcoy varietas
Nauli F1 disemai dengan menggunakan
media tanam rockwoll selama 7 hari.
Pada hari pertama penyemaian, hasil
semaian benih ditutup menggunakan
plastik hitam selama 24 jam untuk
membantu memaksimalkan pemecahan

dormansi benih. Tahap kedua vyaitu
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melakukan penyemprotan secara berkala
agar media tanam tetap lembab. Setelah
berumur 2-3 hari, tanaman dipindahkan
pada tempat yang terpapar sinar matahari
pagi. Hal tersebut terus dilakukan selama
7 hari sampai tanaman memiliki 3-4
helai daun.

Menjalankan instalasi hidroponik
sistem DFT dengan cara mengisi air
pada bak nutrisi dan menyalakan mesin
yang sudah disiapkan. Nutrisi AB Mix
diatur pada masing-masing tandon yang
berbeda sesuai dengan taraf penelitian.
Nutrisi AB Mix yang digunakan ialah
yang sudah berupa cairan pekat yaitu
500 ppm, 750 ppm dan 1.000 ppm.
Untuk mendapatkan 500 ppm dari
larutan pekat tersebut yaitu dengan
memberikan larutan AB Mix 5 ml/L, 750
ppm dengan memberikan larutan AB
Mix 7,5 ml/L, dilanjutkan untuk 1.000
ppm AB Mix 10 ml/L. Sedangkan untuk
konsentrasi POC dengan larutan 10 ml/L
dengan frekuensi penyemprotan yang
divariasi.

Penanaman bibit pakcoy pada
instalasi  hidroponik  sistem  DFT
dilakukan dengan menaruh bibit pada
lubang netpot yang sudah berisikan
sumbu kain flannel terlebih dahulu, lalu
tanaman dimasukan ke dalam instalasi

hidroponik sistem DFT.

Pemeliharaan yang dilakukan
seperti menjaga kandungan nutrisi
hingga  mengendalikan  organisme

pengganggu tanaman (OPT). Menjaga
kandungan konsentrasi nutrisi AB Mix
dengan penambahan nutrisi  setiap
penambahan air yang habis selama
berjalannya sistem hidroponik,
penyemprotan POC secara rutin dan
teratur, semakin besar tanaman maka
perawatan akan semakin intensif karena

serapan nutrisi akan semakin banyak.

Pada sistem hidroponik  pakcoy,
pengendalian  pengganggu  tanaman
dilakukan  secara mekanis karena

organisme pengganggu potensial yaitu

ulat dan belalang yang dalam

pengendaliannya  masih  tergolong
mudah.
Frekuensi  penyemprotan POC

dibagi menjadi tiga bagian. Pada

masing-masing taraf perlakuan
konsentrasi nutrisi yaitu pada nutrisi 500
ppm tanaman di semprot dengan
frekuensi 2 hari sekali, 3 hari sekali dan
4 hari sekali. Perlakuan tersebut sama
dilakukan pada konsentrasi 500 ppm,
750 ppm dan 1.000 ppm.

Panen tanaman pakcoy dilakukan
pada umur 30 hari setelah tanam (HST),
dengan cara mencabut tanaman dengan

hati-hati agar akar tidak putus dari netpot
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pada sistem DFT. Data yang didapat dari

variabel dianalisis secara  statistik

menggunakan analisis sidik ragam
(Anova) sesuai dengan rancangan yang
dilakukan. Jika perlakuan berpengaruh

nyata maka dilakukan uji BNT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Tabel dilihat
konsentrasi AB Mix berpengaruh tidak

1 dapat

nyata, nyata, sampai sangat nyata
terhadap semua variabel yang diamati
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,
kandungan Klorofil, berat segar tajuk,
berat segar akar, berat segar total, berat
kering tajuk, berat kering akar, dan berat
kering total tanaman pakcoy.

Frekuensi semprot POC pada Ki
berpengaruh nyata atau sangat nyata
pada tinggi tanaman dan jumlah daun,
POC pada K>
berpengaruh nyata ditunjukkan pada

Frekuensi  semprot
tinggi tanaman, berat segar tajuk, berat
segar akar berat segar total dan berat
kering tajuk, sementara Frekuensi
semprot POC pada Kz berpengaruh
sangat nyata dan berpengaruh nyata pada
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat
segar tajuk, berat segar akar, berat segar
total, berat kering tajuk, dan berat kering
total (Tabel 1).

Tinggi tanaman pakcoy pada K3z

yaitu 22,83 cm, merupakan hasil
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tertinggi dibandingkan dengan K1 dan K>
yang masing-masing tingginya 20,58 cm
dan 15,83 cm. Hal yang sama juga pada
jumlah daun yang mana Ks yaitu 11,42
helai, merupakan hasil tertinggi
dibandingkan dengan Ki dan K: yang
masing-masing memiliki jumlah daun
11,17 helai dan 10,83 helai. Jumlah
klorofil tertinggi juga pada Ks dengan
34,90 SPAD dibandingkan dengan Kj
dan K> dengan masing-masing jumlah
klorofil 29,44 SPAD dan 31,96 SPAD
(Tabel 2).

Berat segar akar pada K adalah
yang terberat dengan 8,92 g
dibandingkan dengan K seberat 4,33 g
dan Kz seberat 6,92 g. Sementara itu
berat segar tajuk terberat vyaitu Kas
dengan 94,33 g dibandingkan dengan K
seberat 35,75 dan K; seberat 67,92.
Kemudian berat segar total terberat juga
Kz seberat 101,25 g dibandingkan
dengan K; seberat 40,08 g dan K
seberat 76,83 g (Tabel 3).

Berat kering akar tanaman pakcoy
yang terberat dengan 0,52 g adalah pada
K>, sedangakan pada Ki seberat 0,31 g
dan K3 seberat 0,47 g. Sementara itu
berat kering tajuk terberat yaitu K
dengan 4,12 g dibandingkan dengan Ki
seberat 2,22 dan K seberat 3,24.

Kemudian berat kering total terberat juga
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Kz seberat 4,59 g dibandingkan dengan
K1 seberat 2,53 g dan K> seberat 3,76 ¢

(Tabel 4).

Tabel 1. Signifikansi Pengaruh Frekuensi Semprot POC pada Berbagai Konsentrasi AB
Mix terhadap Variabel yang Diamati pada Tanaman Pakcoy

F dalam K
No VARIABEL K K, Ky Ka
1 Tinggi tanaman (cm) *x *x * **
2 Jumlah daun (helai) ns ok ns *
3 Kandungan klorofil (SPAD) ** ns ns ns
4 Berat segar akar (g) *x ns * *
5 Berat segar tajuk (g) *x ns * >
6 Berat segar total (g) *x ns * >
7 Berat kering oven akar (g) ** ns ns ns
8 Berat kering oven tajuk (g) ** ns * *
9 Berat kering oven total (g) x> ns ns >
Keterangan:  ns : Berpengaruh tidak nyata (P > 0,05)

* : Berpengaruh nyata (P < 0,05)

faled : Berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)

K : Konsentrasi AB Mix

F pada K : Frekuensi semprot POC pada Konsentrasi AB Mix

K1 : AB Mix 500 ppm

Ks : AB Mix 750 ppm

Ks : AB Mix 1.000 ppm

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, dan
Kandungan Klorofil Daun pada Tanaman Pakcoy

Perlakuan

Variabel Pengamatan

Tinggi tanaman Jumlah daun Jumlah klorofil
K1 20,58 b 11,17 a 29,44 c
Kz 15,83 ¢ 10,83 a 31,96 b
Ks 22,83 a 11,42 a 34,90 a
BNT 5% 0,92 ns 1,31
Keterangan : Notasi (huruf kecil) dibaca arah vertikal. Angka yang diikuti oleh

huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.
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Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Berat Segar Akar, Berat Segar Tajuk,
dan Berat Segar Total pada Tanaman Pakcoy

Variabel Pengamatan

Perlakuan

Berat segar akar Berat segar tajuk Berat Segar total
K1 4,33c¢C 35,75¢ 40,08 ¢
K> 8,92 a 67,92 b 76,83 b
Ks 6,92 b 94,33 a 101,25 a
BNT 5% 1,47 12,31 13,29

Keterangan : Notasi (huruf kecil) dibaca arah vertikal. Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata berdasarkan

uji BNT taraf 5%.

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Berat Kering Oven Akar, Berat Kering
Oven Tajuk, dan Berat Kering Oven Total pada Tanaman Pakcoy

Variabel Pengamatan

Perlakuan ; . . .
Berat kering oven akar Berat kering oven tajuk Berat kering oven total
K1 0,31b 2,22 ¢ 2,53 ¢
K2 0,52 a 3,24 Db 3,76 b
Ks 0,47 a 4,12 a 4,59 a
BNT 5% 0,13 0,52 0,59

Keterangan : Notasi (huruf kecil) dibaca arah vertikal. Angka yang diikuti huruf —
huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji BNT

taraf 5%.

Pada sistem hidroponik DFT K,
tanaman pakcoy tertinggi adalah pada
Fo, F1, dan Fs dengan tinggi yang sama
yaitu 21,33 cm sedangkan yang terendah
adalah F. dengan 18,33 cm. jumlah daun
terbanyak dalam K: adalah Fi dengan
12,33 helai dan yang paling sedikit pada
F> dengan 8,67 helai. Kemudian jumlah
Klorofil tertinggi pada K: yaitu pada Fy
dengan 30,19 SPAD dan yang terendah
adalah Fs dengan 28,92 SPAD pada
Tabel 5.
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Pada sistem hidroponik DFT Ko,
tinggi tanaman pakcoy tertinggi adalah
pada Fs yaitu 17,00 cm sedangkan yang
terendah adalah Fo dengan 14,33 cm.
Jumlah daun terbanyak dalam K adalah
F1, F2 dan Fs dengan jumlah daun yang
sama yaitu 11,00 helai dan yang paling
sedikit adalah Fo dengan 10,33 helai.
Kemudian jumlah klorofil tertinggi pada
K> adalah pada F> dengan 33,13 SPAD
dan yang terendah adalah Fo dengan
30,81 SPAD (Tabel 5).
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Pada sistem hidroponik DFT Ks,
tinggi tanaman tertinggi adalah pada F
dengan tinggi yaitu 25,33 cm sedangkan
yang terendah adalah Fo dengan 22,00
cm. Jumlah daun terbanyak dalam Ks
adalah F1 dengan jumlah daun yaitu
13,00 helai dan yang paling sedikit
adalah F» dengan 9,67 helai. Kemudian
jumlah klorofil tertinggi pada Kz adalah
pada F1 dengan 36,20 SPAD dan yang
terendah adalah F> dengan 33,10 SPAD
(Tabel 5).

Berat segar akar pakcoy pada
sistem hidroponik DFT Ki, Fo, F1, F2,
dan Fz memiliki berat yang sama yaitu
4,33 g. Berat segar tajuk tertinggi pada
K1 adalah F; dengan 46,00 g, sedangkan
yang terendah adalah F» dengan 25,33 g.
Berat segar total tertinggi pada K1 adalah
F1 dengan 50,33 g, sedangkan yang
terendah adalah F, dengan 29,67 g
(Tabel 6).

Berat segar akar pakcoy pada
DFT K; F:
merupakan yang terberat dengan 11,00

sistem  hidroponik
g, sedangkan yang terendah adalah Fq
dengan 6,33 g. Berat segar tajuk terberat
pada K adalah F:; dengan 78,00 g,
sedangkan yang terendah adalah Fo
dengan 45,33 . Berat segar total
tertinggi pada K> adalah F; dengan 89,00

0, sedangkan yang terendah adalah Fo
dengan 51,67 g.

Berat segar akar pada sistem
hidroponik DFT Ks, F1 merupakan yang
terberat dengan 9,67 g, sedangkan yang
terendah adalah F> dengan 4,67 g. Berat
segar tajuk terberat pada Kz adalah F
dengan 120,33 g, sedangkan yang
terendah adalah F, dengan 66,67 g. Berat
segar total tertinggi pada Ks adalah F;
dengan 130,00 g, sedangkan yang
terendah adalah F, dengan 71,33 g.

Berat kering akar pada sistem
hidroponik DFT K; yang tertinggi adalah
F> dengan 0,35 g dan yang terendah
adalah Fs 0,26 g. Berat kering tajuk
terberat pada K; adalah Fo dengan 2,48
0, sedangkan yang terendah adalah F»
dengan 1,79 . Berat kering total
tertinggi pada K adalah Fo dengan 2,76
g, sedangkan yang terendah adalah F»
dengan 2,15 g.

Berat kering akar pakcoy pada
DFT Ky R
merupakan yang terberat dengan 0,57 g,

sistem  hidroponik
sedangkan yang terendah adalah Fo
dengan 0,46 ¢. Berat Kkering tajuk
terberat pada K, adalah Fs dengan 3,70
g, sedangkan yang terendah adalah Fo
dengan 2,29 . Berat kering total
tertinggi pada K> adalah F3 dengan 4,2g,

sedangkan yang terendah adalah Fo
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dengan 2,75 g. Berat kering akar pada
DFT Kz F1
merupakan yang terberat dengan 0,59 g,

sistem  hidroponik
sedangkan yang terendah adalah F;
dengan 0,30 g. Berat kering tajuk
terberat pada Ks adalah F1 dengan 4,88

0, sedangkan yang terendah adalah F»
dengan 3,01 g. Berat kering total
tertinggi pada Kz adalah F; dengan 5,48
g, sedangkan yang terendah adalah F;

dengan 3,31 g.

Tabel 5. Pengaruh Frekuensi Semprot POC pada Konsentrasi AB Mix 500 ppm, 750
ppm, dan 1.000 ppm terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, dan
Kandungan Klorofil Daun pada Tanaman Pakcoy

Variabel Pengamatan

Perlakuan — X
Tinggi tanaman Jumlah daun Jumlah Klorofil
F dalam K;
Fo 21,33 a 11,67 a 29,16 a
Fi 21,33 a 12,33 a 30,19 a
F2 18,33 b 8,67 b 2951 a
Fs 21,33 a 12,00 a 28,92 a
BNT 5% 1,84 1,99 ns
F dalam K,
Fo 14,33 b 10,33 a 30,81a
F1 16,33 a 11,00 a 32,47 a
F2 15,67 a 11,00 a 33,13a
Fs 17,00 a 11,00 a 31,42 a
BNT 5% 1,84 ns ns
F dalam K3
Fo 22,00 b 12,00 a 35,29 a
F1 25,33 a 13,00 a 36,20 a
F2 20,67 ¢ 9,67 c 33,10 a
F3 23,33 b 11,00 b 35,01 a
BNT 5% 1,84 1,99 ns
Keterangan : Notasi (hutuf kecil) dibaca arah vertical. Angka yang diikuti huruf-huruf

yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%

Tabel 6. Pengaruh Frekuensi Semprot POC pada Konsentrasi AB Mix 500 ppm, 750
ppm, dan 1.000 ppm terhadap Berat Segar Akar, Berat Segar Tajuk dan Berat

Segar Total Pakcoy
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Variabel Pengamatan

Perlakuan .
Berat segar akar Berat segar tajuk Berat segar total
F dalam K;
Fo 433a 38,00 a 42,33 a
F1 4,33 a 46,00 a 50,33 a
F2 4,33a 25,33a 29,67 a
Fs 4,33a 33,67 a 38,00 a
BNT 5% ns ns ns
F dalam K,
Fo 6,33a 45,33 b 51,67b
F1 11,00 a 78,00 a 89,00 a
F2 8,67 a 71,00 a 79,67 a
Fs 9,67 a 77,33 a 87,00 a
BNT 5% ns 24,63 26,58
F dalam K3
Fo 6,67 b 93,00 ab 99,67 b
F1 9,67 a 120,33 a 130,00 a
) 4,67 b 66,67 Cc 71,33 ¢
Fs 6,67 b 97,33 a 104,00 a
BNT 5% 2,95 24,63 26,58
Keterangan :  Notasi (huruf kecil) dibaca arah vertikal. Angka yang diikuti huruf — huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.

Tabel 7. Pengaruh Frekuensi Semprot POC pada Konsentrasi AB Mix 500 ppm, 750
ppm, dan 1.000 ppm terhadap Berat Kering Oven Akar, Berat Kering Oven
Tajuk, dan Berat Kering Oven Total pada Tanaman Pakcoy

Variabel Pengamatan

Perlakuan Berat kering oven akar Berat kering oven tajuk Berat kering oven total
F dalam K;
Fo 0,29 a 2,48 a 2,76 a
F1 0,33a 2,23a 2,56 a
F> 0,35a 1,79a 2,15a
Fs 0,26 a 2,38a 2,64a
BNT 5% ns ns Ns
F dalam K;
Fo 0,46 a 2,29b 2,75a
F1 0,54 a 349a 4,04 a
F2 0,57 a 3,47 a 4,04 a
Fs 0,51a 3,70a 421a
BNT 5% ns 1,04 Ns
F dalam K3
Fo 0,48 a 4,26 a 4,74 a
F1 0,59 a 4,88 a 5,48 a
F2 0,30 a 3,01b 331b
Fs 0,49 a 4,34 a 4,82 a
BNT 5% ns 1,04 1,18
Keterangan : Notasi (huruf kecil) dibaca arag vertical. Angka yang diikuti huruf-

huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%

Hasil penelitian ini menunjukan ppm  (K3) memberikan hasil yang

bahwa konsentrasi nutrisi AB Mix 1.000 terbaik, hal tersebut ditunjukkan oleh
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nilai rata-rata tertinggi pada berat segar
tajuk pakcoy Kz (94,33 g). Berat segar
tajuk pakcoy pada konsentrasi nutrisi AB
Mix 1.000 ppm (Ks) didukung oleh
beberapa variabel lainnya yaitu tinggi
tanaman (22,83 cm), jumlah daun (11,42
(34,90
SPAD). Hasil tersebut mempengaruhi

helai), dan jumlah klorofil

berat segar akar (4,33 g), berat segar
total (101,25 g), berat kering tajuk (4,12
g) dan berat kering total (4,59 g). Hasil
(2019),
menunjukkan bahwa konsentrasi AB

penelitian Sukasana et al.

Mix sebesar 1250 ppm memberikan
pengaruh  yang  maksimal  pada
pertumbuhan budidaya tanaman pakcoy.
Hasil yang berbeda juga ditunjukkan
oleh penelitian Sundari (2016) yang
menyatakan pada konsentrasi nutrisi
(AB Mix 1.800 ppm) memberikan hasil
terhadap bobot pertanaman rata-rata
40,86 g.

Hal ini diduga karena kebutuhan
nutrisi pada konsentrasi 1000 ppm sudah
tercukupi sesuai kebutuhan tanaman
pakcoy pada penelitian ini. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan Rosmarkam
dan Yuwono (2001), ketersediaan unsur
hara yang  melebihi  kecukupan
kebutuhan tanaman akan menyebabkan
unsur hara yang terkandung di dalam

tanaman tidak memberikan efek bagi
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pertumbuhan dan produksi tanaman.
Tanaman yang sudah mendapatkan
nutrisi yang sesuai kebutuhannya, maka
tanaman tersebut akan tumbuh dengan
baik. Menurut Novizan (2002), unsur
hara yang didapatkan dari pemupukan
akan  memberikan efek fisiologis
terhadap penyerapan unsur hara oleh
perakaran tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi lebih
baik. Menurut Pohan dan Oktoyournal
(2013), nutrisi AB Mix adalah larutan
yang dibuat dari bahan bahan kimia yang
diberikan melalui media tanam, yang
berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik.
Nutrisi mengandung unsur makro dan
mikro yang dikombinasikan sedemikian
rupa sebagai nutrisi untuk tanaman. AB
Mix mampu memberikan kebutuhan
unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman karena dapat diserap dengan
baik oleh akar.

Pada konsentrasi nutrisi AB Mix
500 ppm (K1) hasil terbaik diperoleh
pada frekuensi semprot POC 2 hari
sekali (F1), ditunjukan oleh berat segar
tajuk tanaman (46,00 g) namun hasil
yang diperoleh berbeda tidak nyata pada
semua taraf frekuensi semprot. Hasil
tersebut didukung oleh tinggi tanaman

(21,33 cm), jumlah daun (12,33 helai),
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jumlah klorofil (30,19 SPAD) dan berat
segar akar (4,33 @) yang juga
mempengaruhi hasil dari berat kering
oven total (2,57 g).

Pada konsentrasi 750 ppm (K2)
hasil terbaik diperoleh pada frekuensi
semprot POC 2 hari sekali (Fi),
ditunjukan oleh berat segar tajuk
tanaman (46,00 g) namun hasil yang
diperoleh berbeda nyata hanya dengan Fo
pada taraf frekuensi semprot. Hasil
tersebut didukung oleh tinggi tanaman
(21,33 cm), jumlah daun (11,00 helai),
jumlah klorofil (32,47 SPAD) dan berat
segar akar (11,00 g) vyang juga
mempengaruhi hasil dari berat kering
oven total tanaman (4,04 g). Pada
konsentrasi 1.000 ppm (Kz) hasil terbaik
diperoleh pada frekuensi semprot POC 2
hari sekali (Fi), ditunjukan oleh berat
segar tajuk tanaman (120,33 g) namun
hasil yang diperoleh berbeda nyata pada
Fo dan F2 namun berbeda tidak nyata
pada Fs taraf frekuensi semprot. Hasil
tersebut didukung oleh tinggi tanaman
(25,33 cm), jumlah daun (13,00 helai),
jumlah klorofil (36,20 SPAD) dan berat
segar akar (9,67 g) juga mempengaruhi
hasil dari berat kering oven total
tanaman (5,48 g).

Kombinasi pemberian AB Mix

1.000 ppm dengan frekuensi semprot

POC 2 hari sekali ~memberikan
pertumbuhan terbaik pada tanaman
pakcoy. Namun tidak memberikan
respon pertumbuhan yang cukup baik
pada pemberian AB Mix 500 pmm dan
750 ppm. Hal ini dikarenakan, semakin
sedikit nutrisi yang diserap oleh
tanaman, maka respon pertumbuhan
tanaman  akan  semakin  lambat.
Kandungan unsur hara yang sedikit
dalam POC menyebabkan POC tidak
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan sehingga perlu
diperhatikan frekuensi semprot yang
tepat untuk mendapatkan hasil terbaik.
F1 dengan frekuensi semprot POC 2 hari
sekali memperoleh hasil terbaik pada
semua perlakuan masing-masing
konsentrasi AB Mix. Namun hasil ini

sedikit berbeda dimana menurut Saragih

(2020), yang menyatakan bahwa
penyemprotan POC 3 hari sekali
memberikan hasil terbaik dari

pengamatan jumlah daun tanaman umur
3-5 minggu. Selain itu menurut Nanang
(2013), pemberian POC dalam jangka
pendek dan konsentrasi yang rendah
akan memberikan reaksi dan respon
yang lambat terhadap pertumbuhan

tanaman.
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SIMPULAN

Pada sistem hidroponik DFT
pemberian POC pada frekuensi semprot
2 hari sekali memberikan respon
pertumbuhan terhadap tanaman pakcoy
dengan hasil terbaik pada semua taraf
perlakuan masing-masing konsentrasi
AB Mix yaitu mulai dari 500 ppm, 750
ppm, dan 1.000 ppm. Namun hasil berat
segar tajuk yang tertinggi diperoleh pada
konsentrasi AB Mix 1.000 ppm dengan
frekuaensi semprot POC 2 hari sekali
(K3F1) dimana menghasilkan berat
segar tajuk 120,33 g.
Konsentrasi AB Mix 1.000 ppm (K3)

sangat nyata meningkatkan pertumbuhan

tertinggi

pakcoy pada berat segar tajuk yaitu
94,33 g dibandingkan konsentrasi AB
Mix 500 ppm (K1) 35,75 g dan
konsentrasi AB Mix 750 ppm (K2) 67,92
g.
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